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Abstrak

Tahun 2020 terdapat 14.896 kasus dengan kematian 9.581 orang meninggal. Sedangkan
di Indonesia ditahun 2018 sebanyak 13.310 kasus dengan angka kematian mencapai
7.842 orang meninggal. Di provinsi sulawesi selatan pada tahun 2013 kasus kista ovarium
usia 12 sampai 24 tahun yaitu 146 orang dengan penyakit ginekologi dan 31 pasien
dengan kista ovarium (21,2%), dan 25 sampai 44 tahun ada 124 pasien dengan penyakit
ginekologi dan 42 pasien dengan ovarium kista (33,8%), usia 45-64 tahun dengan pasien
ginekologi 134 orang, pada pasien kista ovarium 19 orang (14,1%).Tujuan: untuk
mengetahui analisis asuhan keperawatan pada pasien kista ovarium dengan nyeri post
op dengan intervensi terapi murottal kombinasi relaksasi nafas dalam dan aromaterapi
lavender. Metode Penelitian: Jenis penelitian yaitu studi kasus dengan teknik
pengumpulan data, wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, pendokumentasian.
pelaksanaan intervensi 1 kali sehari dalam 3 hari pemberian Hasil: analisis studi kasus
pasien kista ovarium dengan masalah nyeri post op dengan intervensi nonfarmakologi
didapatkan hasil terjadi penurunan skala nyeri dari skala 6 ke skala 2. Implikasi
penelitian: penggunaan terapi murottal dengan kombinasi relaksasi napas dalam dan
aromaterapi lavender sebagai salah satu intervensi nonfarmakologi yang bisa dilakukan
secara mandiri untuk dilakukan pada pasien nyeri post op.Rekomendasi: Penelitian ini
dapat dijadikan dasar penelitian untuk selanjutnya seperti penelitian yang dapat
menindaklanjuti dari intervensi yang telah diberikan.

Kata kunci: Kista ovarium, Nyeri, Murottal,Relaksasi,Aromaterapi

PENDAHULUAN dapat membesar diovarium. Benjolan
tersebut seperti balon berisi cairan, Kista

Masalah reproduksi wanita sudah menjadi  ini dapat dikatakan adanya pertumbuhan

agenda besar dalam dunia kesehatan.
Salah satu masalah kesehatan reproduksi
wanita yaitu adanya penyakit kewanitaan
atau ginekologi dan salah satu bentuk
penyakit  reproduksi  yang  banyak
menyerang wanita adalah kista ovarium
yang merupakan suatu benjolan yang

sel-sel pada ovarium yang bersifat jinak
dan asimptomatik. Namun, tidak menutup
kemungkinan kista tersebut
berkembang menjadi ganas. (Hildayani,
Evi Istigamah, 2021): (Velisitas & Laihad,
2017)
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Menurut (WHO, 2015) memaparkan
bahwa prevalensi kasus kista ovarium
pada tahun 2015 di seluruh dunia terdapat
23.400 wanita yang terdiagnosis kista
ovarium dan sekitar 53,40 % meninggal. Di
Amerika Serikat pada tahun 2015
diperkirakan jumlah penderita kista
ovarium sebanyak 32.680 wanita dengan
angka kematian sebesar 54,57 %. relatif
tinggi  dibandingkan  dengan  angka
kejadian di Asia dan Afrika sedangkan
Pada tahun 2020 kasus kista ovarium
mengalami fluktuasi sebesar 14.896 kasus
dengan kematian hingga 9.581 orang
meninggal (World Health Organization,
2020).

Hal tersebut juga terjadi di
Indonesia kasus kista juga merupakan

masalah relatif tinggi angka kejadian
tersebut, jika menganalisis data dari
tahun 2015 - 2018 kasus kista ovarium

mengalami fluktuasi atau terjadi trend
yang meningkat, kejadian kasus kista
ovarium pada tahun 2015 sebanyak 23.400
orang dan meninggal sebanyak 13.900
orang dan pada tahun 2018 memiliki
jumlah kasus sebanyak 13.310 kasus
dengan angka kematian mencapai 7.842
orang meninggal yang diakibatkan oleh
adanya komplikasi dan keganasan yang
terjadi karena gejala yang tidak dirasakan
atau disebut juga silent killer oleh pasien
hingga terjadi metasis.(Khoiria, Nikmatul,
2020); (Kurniawaty, 2019).

Hal yang serupa juga terdapat di
provinsi sulawesi selatan pada tahun 2013
kasus kista ovarium mulai dari Januari
sampai Desember ada 12 sampai 24 tahun,
yaitu 146 orang dengan penyakit
ginekologi dan 31 pasien dengan kista
ovarium (21,2%), dan dari 25 sampai 44
tahun ada 124 pasien dengan penyakit
ginekologi dan 42 pasien dengan ovarium
kista .(33,8%), berusia 45-64 tahun dengan
jumlah pasien ginekologi maksimal 134,
sedangkan pada pasien kista ovarium
terdapat 19 (14,1%) berusia 65 tahun ke

atas yang tidak menunjukkan Kkista
ovarium. (Dinkes, 2013)
Setelah dilakukan proses

pembedahan pada kista ovarium masalah
yang timbul adalah nyeri post op dengan
intervensi terapi murottal kombinasi
relaksasi napas dalam dan aromaterapi

lavender, nyeri pasca bedah disebabkan
oleh luka operasi berlangsung dalam
waktu singkat yang terjadi karena adanya
luka insisi bekas pembedahan (Silpia et
al., 2021). Nyeri merupakan kondisi
berupa perasaan yang tidak
menyenangkan, sifatnya sangat subjektif
karena perasaan nyeri berbeda pada
setiap orang dalam hal skala atau
tingkatannya, dan hanya orang
tersebutlah yang dapat menejelaskan
atau mengevaluasi rasa nyeri yang
dialaminya (Tri & Niken, 2019)

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu studi kasus
dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik,
pendokumentasian. pelaksanaan terapi
murottal dengan kombinasi relaksasi
napas dalam dan aromaterapi lavender 1
kali sehari dalam 3 hari pemberian.

HASIL

Berdasarkan studi kasus yang telah
dilakukan pada pasien Ny.R dengan
pemberian intervensi terapi Murottal
dengan kombinasi relaksasi napas dalam
dan aromaterapi lavender dengan masalah
nyeri post op dapat disimpulkan bahwa

hasil pengkajian ditemukan keluhan
utama adalah nyeri akut dengan
intervensi yang diberikan kepada pasien
dengan manajemen nyeri  dengan

intervensi non farmakologi yang diberikan
adalah terapi murottal dengan kombinasi
relaksasi napas dalam dan aromaterapi
lavender dilakukan 1 kali dalam 3 hari
pemberian, dengan evaluasi pada asuhan
keperawatan pasien didapatkan nyeri akut
belum teratasi dan terjadi penurunan
skala nyeri. Intervensi terapi murottal
dengan kombinasi relaksasi napas dalam
dan aromaterapi lavender memberikan
pengaruh terhadap penurunan tingkat
nyeri yang di rasakan oleh pasien dari
skala nyeri 6 terjadi penurunan menjadi
skala nyeri 2

PEMBAHASAN

Masalah yang di dapatkan dari
hasil pengkajian yaitu di dapatkan nyeri
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akut dengan manajemen nyeri dengan
melakukan intervensi yaitu pemberian
terapi  murottal dengan kombinasi
relaksasi napas dalam dan aromaterapi
lavender (Tim pokja SDKI DPP PPNI,
2016). Tindakan keperawatan utama yang
di berikan pada nyeri post op adalah
dengan pemberian terapi murottal dengan
kombinasi relaksasi napas dalam dan
aromaterapi lavender adalah Terapi
Murottal kombinasi relaksasi nafas dalam
dan aromaterapi lavender adalah suatu
bentuk asuhan keperawatan dengan
mengajarkan kepada klien bagaimana
cara melakukan dengan teknik terapi
dengan mendengarkan ayat-ayat Al-qur’an
yang akan mendatangkan ketenangan jiwa
dan di kombinasikan dengan nafas dalam,
nafas lambat (menahan inspirasi secara
maksimal) dan bagaimana
menghembuskan nafas secara perlahan
sambil merasakan aromaterapi lavender
yang menggunakan minyak esensial dari
bau harum tumbuhan untuk mengurangi
masalah kesehatan dan menghasilkan
perasaan tenang, memberikan efek
menenangkan, mengurangi depresi,
stress, ketegangan, mengendorkan saraf
dan mengurangi nyeri.(Collin & Maydinar,
2021);(Maharani & Melinda, 2021).

Studi yang  dilakukan  oleh
(Wahyuningsih & Khayati, 2021)
menyatakan hasil studi kasus yang

didapatkan bahwa terapi murottal Ar-
Rahman dengan 78 ayat dengan durasi +20
menit selama 3 hari dikombinasikan
dengan relaksasi napas dalam dapat
menurunkan nyeri pada pasien post SC
dengan skala nyeri dari 5 ke skala. Selain
terapi murottal pada penelitian (Sri
Suhartiningsih, 2019) ; (Yati Rosmiati,
2021) dikatakan bahwa relaksasi nafas
dalam juga efektif dalam menurunkan
nyeri post op dengan intensitas nyeri
sedang dan ringan.

Kemudian di penelitian lain di
temukan pula bahwa terapi aromaterapi
lavender mampu menurunkan nyeri pots
op. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Novita Anjelia, 2021);(Fanda, 2019)
menggunakan  aromaterapi lavender
terhadap penurunan nyeri Post op, dengan
menggunakan durasi waktu +30 menit
selama 2 hari (pagi dan sore hari). Hasil

penelitian tersebut membuktikan bahwa

pemberian  terapi murottal dengan
kombinasi relaksasi napas dalam dan
aromaterapi lavender signifikan dalam
memperbaiki nyeri post operasi.
Intervensi  terapi  murottal dengan
kombinasi relaksasi napas dalam dan

aromaterapi lavender ini tidak berjalan
sendiri, kolaborasi dengan tenaga
kesehatan lainnya juga dilakukan seperti
pemberian obat misalnya analgetik untuk
mengurangi nyeri post op yang dialami
pasien.

Setelah  pemberian  intervensi
keperawatan manajemen nyeri dengan
terapi murottal kombinasi relaksasi napas
dalam dan aromaterapi lavender yang
diberikan kepada Ny. R selama menjalani
perawatan di ruang Baji Gau dengan
diagnosis medis kista ovarium dengan
masalah  nyeri  post op mampu
menurungkan skala nyeri dan memberikan
ketenangan dan perasaan rileks yang
dirasakan  pasien yang didapatkan
berdasarkan data subjektif dan objektif
setelah diberikan intervensi dengan
evaluasi pada hari pertama setelah
diberikan implementasi pasien
mengatakan nyeri pada bekas post
operasi, lokasi nyeri pada bagian perut
bawah seperti tertusuk-tusuk, skala nyeri
6 (sedang), nyeri dirasakan hilang timbul
dengan durasi +1 menit, pasien tampak
meringis, pasien tampak melindungi area
luka operasi, pasien tampak
lemah.setelah diberikan intervensi, pasien
merasa lebih rileks dan tenang. Kemudian
evaluasi implementasi manajemen nyeri
pada hari kedua pasien mengatakan
Pasien mengatakan masih merasa nyeri
namun sudah berkurang, klien merasa
lebih rileks setelah melakukan intervensi,
skala nyeri berkurang dari skala 6 ke skala
4, kondisi umum tampak masih lemah,
pasien tampak merasakan nyeri saat
bergerak, pasien tampak mengelus area
luka post op. Selanjutnya evaluasi pada

hari ketiga implementasi manajemen
nyeri di dapatkan klien mengatakan
Pasien mengatakan masih merasakan

nyeri pada luka operasi sudah berkurang,
klien merasa lebih rileks setelah diberikan
intervensi  terapi  murottal dengan
kombinasi relaksasi napas dalam dan
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aromaterapi  lavender, skala nyeri
berkurang dari skala 4 ke skala 2, kondisi
umum membaik, klen tampak lebih rileks,
dengan assessment nyeri akut belum
teratasi, dan planning tetap lanjutkan
intervensi.

Berdasarkan evaluasi umum
setelah diberikan terapi nonfarmakologi
pasien tampak merasa tenang dan
penurunan skala nyeri dengan terapi
murottal dengan kombinasi relaksasi
napas dalam dan aromaterapi lavender
dan di dukung intervensi manajemen nyeri

lainnya

Menurut analisis peneliti bahwa
pemberian  terapi murottal dengan
kombinasi relaksasi napas dalam dan

aromaterapi lavender pada pasien yang
mengalami sedang hingga ringan dapat
diberikan dalam membantu pasien
mengatasi rasa nyeri dan memberikan
perasaan tenang kepada pasien dengan
masalah nyeri post op. Pemberian
intervensi tersebut dapat membantu
meningkatkan pelepasan hormon
endorphin. Pelepasan hormon tersebut
dapat memberikan suatu pengalihan
perhatian dari rasa sakit dan dapat
mengurangi kecemasan dan respon nyeri.
Sedangkan untuk nyeri berat perlu
tindakan kolaborasi dalam pemberian
analgetik (Asrawati, 2021)

Berdasarkan penelitian bahwa
intervensi terapi non farmaologi yang
efektif dalam menurunkan skala nyeri
pada pasien adalah terapi tersebut di
rekomendasikan untuk digunakan karena
tekniknya sederhana, tidak membutuhkan
alat dan bahan yang banyak, tidak
memerlukan keterampilan khusus untuk
menerapkannya dan dapat dilakukan oleh
semua pasien post op yang mengeluh
nyeri.

Al-Qur’an memiliki beragam
mukjizat dan merupakan obat penenang
bagi orang-orang yang mengalami rasa
sakit/nyeri, cemas dan gelisah.
Keagungan Al-Qur’an terdapat dalam QS.
Al-Isra/18: 82:

& 3 P P \]' . 5, % ws - N . 't 3, 5
V) Gkl i Vg 00 Gl Bgg 20Us 34 G Olsall e S
Hles

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an
(sesuatu) yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang yang beriman,
sedangkan bagi orang yang zalim (Al-
Quran itu) hanya akan menambah
kerugian.(Kementerian Agama RI, 2022)

Tafsir QS. Al-Isra/17: 82: Dan Kami
turunkan Al-Qur'an kepadamu wahai Nabi
Muhammad, sebagai obat penawar
berbagai macam penyakit hati dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman yang
mengamalkan tuntunannya, sedangkan
bagi orang-orang yang zalim, Al-Qur'an itu
hanya akan menambah kerugian
disebabkan oleh kekufuran mereka. Setiap
kali mendengar bacaan AlQuran semakin
bertambah kekufurannya. Dan apabila
Kami  berikan  kenikmatan  kepada
manusia, seperti kesehatan atau kekayaan
niscaya dia berpaling tidak bersyukur
kepada Allah dan menjauhkan diri dari
mengingat Allah dengan sombong; dan
apabila dia ditimpa kesusahan, seperti
sakit atau kemiskinan niscaya dia
berputus asa kehilangan harapan dari
rahmat Allah.(Kementerian Agama R,
2022)

Dalam pandangan ( M. Quraish
Shihab, 2002 dalam Nurul hikmah, 2010)
telah berpandangan, ketika menafsirkan
kata syifa dalam tafsir al-Misbah, yaitu
biasa diartikan kesembuhan atau obat,
dan dapat digunakan juga, dalam arti
keterbatasan dari kekurangan, atau
ketiadaan aral dalam memperoleh
manfaat.

Dan juga (Quraish Shihab, 2002)
telah berpandangan, ketika sedang
mengomentari pendapat para ulama yang
memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu
tersebut, dapat mengobati atau
menyembuhkan segala sesuatu penyakit
jasmani, Menurutnya, bukan penyakit
jasmani, melainkan ia adalah sesuatu
penyakit ruhani (jiwa) yang berdampak
pada jasmani. la adalah Psikosomatik.
Menurutnya tidak jarang seseorang
merasa sesak napas atau dada bagaikan
tertekan karena adanya
ketidakseimbangan ruhani.

Al-Qur’an sebagai penawar rasa
sakit juga telah dibuktikan dalam
beberapa penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Berdasarkan penelitian
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yang dilakukan oleh (Nani Mulyani, 2019)

menjelaskan bahwa terapi
memperdengarkan bacaan al qur’an
efektif dalam menurunkan nyeri yang

dirasakan klien (Nani Sri Mulyani, Iwan
Purnawan, 2019).

Dalam sebuah hadits Rosulullah
menegasakan bahwa setiap suatu penyakit
tidak diturunkan oleh Allah swt kecuali
Dia menurunkan penyembuhannya.
Sebagaimana Rosulullah saw, yang beliau
ucapkan kepada seseorang badui Arab
yang bertanya kepada-Nya:

ponll aalyely i =\J:Ajc..'aj‘;|=l.'¢...a:‘,.‘.d_‘h.'-ml Jdlygs

Artinya:  “Berobatlah  kalian, maka
sesungguhnya Allah swt; tidak
mendatangkan suatu penyakit, kecuali
mendatangkanjuga  obatnya, kecuali

penyakit tua”. (H.R. at-Tarmidzi).

Ringkasnya, Al-Qur'an dan hadits
merupakan akumulasi ilmu yang sangat
lengkap. Karena sebelum ilmu kedokteran
mengembangkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penyakit dan
mengungkapkan baik penyebab maupun
obatnya, Islam sudah mengetahuinya dan
mengajarkan bagaimana cara mencegah
dan menyembuhkan penyakit itu, karena
dialah yang memberikan.

SIMPULAN

Terapi  murottal dapat membantu
mengurangi atau menghilangkan rasa
sakit, terutama pada penderita Kkista

ovarium. Melalui intervensi nyeri pasca
operasi, terapi Murottal yang memadukan
relaksasi nafas dalam dan aromaterapi
lavender juga dapat membantu pasien
merasa tenang atau rileks sehingga pasien
dapat terganggu atau tidak fokus pada
nyeri yang dirasakannya. Selain intervensi
lain, terapi murottal yang menggabungkan
relaksasi nafas dalam dan aromaterapi
lavender merupakan terapi yang dapat
memberikan efek menenangkan sehingga
bermanfaat bagi pasien yang mengalami
nyeri dan kecemasan.
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